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LAMPIRAN



Bahan Herbisida yang digunakan

1. Garlon 670 EC

Merk dagang : Garlon 670 EC
Bahan aktif : Triklopir 670 g/l
Isi bersih  : 1 Liter

Formulasi  : Emulsifiable

Concetrate (EC)

- Cara kerja : sistemik

Gambar 1. Herbisida Garlon 670 EC berbahan triklopir

Setiap 1 liter herbisida mengandung 670 gram triklopir atau 1 ml herbisida mengandung
0.067 gram triklopir. Pengambilan konsentrasi yang akan diuji berasal dari standarisasi dari
kebun yaitu 1 liter herbisida untuk setiap 19 liter solar. Dari standar tersebut didapat rincian
konsentrasi triklopir sebagai berikut :

1 liter herbisida/ . 19 liter solar/
19 . 19

0.053 I herbisida : 1 liter solar
Menghitung kandungan triklopir adalah sebagai berikut :
53 ml x 0.67 g/ml = 35.51 g triklopir

Untuk penelitian digunakan kandungan triklopir 30 gram, 35 gram, dan 40 gram.
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- komponen : Sulfur (S)

- Formulasi : Cairan

Gambar 2. Solar

Bambu (Gigantochloa apus)

Gambar 3. Bambu (Gigantochloa apus)

1. Bambu (Gigantochloa apus)
a. ldentifikasi
Nama Ilmiah : Gigantochloa apus
Nama Lokal : Bambu
b. Klasifikasi

Kingdom : Plantae
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Sub kingdom

Divisi

Sup divisi

Kelas

Subkelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

: Tracheobionta

: Magnoliophyta

: Spermatophyta

: Liliopsida

: Commelinidae

: Poales

: Poaceae

: Gigantochloa

: Gigantochloa Apus
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Lampiran 1. Hasil analisis pada 2 (dua) minggu setelah aplikasi (msa)

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Kombinasi 1
H1T1 3 2.0000
H2T1 3 2.0000
H3T1 3 2.0000
H1T2 3 2.0000
H2T2 3 2.0000
H3T2 3 2.0000
H1T3 3 2.0000
H2T3 3 2.0000
H3T3 3 2.3333
Sig. .081
Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Lampiran 2. Hasil analisis pada 3 (tiga) minggu setelah aplikasi (msa)
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Kombinasi 1 2
H1T1 3 2.0000
H2T1 3 2.0000
H1T2 3 2.0000
H2T2 3 2.6667
H1T3 3 2.6667
H2T3 3 2.6667
H3T1 3 3.0000
H3T2 3 3.0000
H3T3 3 3.0000
Sig. 1.000 .290

Means for groups in homogeneous subsets

aredisplayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 3. Hasil analisis pada 4 (empat) minggu setelah aplikasi (msa)

Subset for alpha = 0.05
Kombinasi N 1 2
H1T1 3 2.6667
H2T1 3 2.6667
H1T2 3 3.0000 3.0000
H2T2 3 3.0000 3.0000
H1T3 3 3.0000 3.0000
H2T3 3 3.0000 3.0000
H3T1 3 3.3333 3.3333 3.3333
H3T2 3 3.6667 3.6667
H3T3 3 4.0000
Sig. .077 .074 .058
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Lampiran 4. Hasil analisis pada 5 (lima) minggu setelah aplikasi (msa)
Subset for alpha = 0.05
Kombinasi N 1 2 3
H1T1 3 1.6667
H1T2 3 2.3333 2.3333
H2T1 3 3.3333 3.3333
H2T2 3 3.6667 3.6667
H3T1 3 4.0000 4.0000
H1T3 3 4.0000 4.0000
H2T3 3 4.0000 4.0000
H3T3 3 4.3333 4.3333
H3T2 3 4.6667
Sig. .236 .083 119 119

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 5. Hasil analisis pada 6 (lima) minggu setelah aplikasi (msa)

Subset for alpha = 0.05
kombinasi N 1 2 3
H1T1 3 1.0000
H1T2 3 1.6667 1.6667
H1T3 3 3.0000 3.0000
H2T3 3 3.0000 3.0000
H2T1 3 3.6667
H2T2 3 4.0000
H3T1 3 4.3333
H3T2 3 4.6667
H3T3 3 4.6667
Sig. 416 132 .083

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 6. Hasil analisis pada 7 (tujuh) minggu setelah aplikasi (msa)

Subset for alpha = 0.05
kombinasi N 1 2 3 4 5
H1T1 3 .0000
H1T2 3 3.3333 3.3333
H2T1 3 6.6667 6.6667
H1T3 3 10.0000 10.0000
H2T2 3 16.6667
H2T3 3 30.0000
H3T1 3 46.6667
H3T2 3 100.0000
H3T3 3 100.0000
Sig. .160 .066 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

34







